maamrers JURNAL KOMPUTER
e 4@ a i) TEKNOLOGI INFORMASI
= SISTEM KOMPUTER

Volume 01 No 01 Edisi Juni 2022
Hal 45-55
https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi

Penerapan Metode MOORA untuk Aplikasi Pemilihan Kegiatan Islami yang
Paling Digemari

Said Muhammad Fadhil®, Azmi Idhar Sitorus?, Amiruddin Alnas®, Ahmad Hamzah*
12343ains dan Teknologi, Prodi Sistem Informasi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Email: 'Saidfadlil341@gmail.com, 2Azmikrenz21@gmail.com, 3Amiruddinalnas7 @gmail.com, *Ahmadhamzah14@gmail.com

Abstrak

Agama adalah kepercayaan setiap orang kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga agama menjadi hal yang terpenting bagi
manusia. Tapanuli Utara merupakan wilayah yang terletak di provinsi Sumatera bagian utara yang beribukota di Tarutung.
Tapanuli Utara terkenal sebagai daerah yang harmonis. Hubungan antar agama terjaga. Sistem adat "Dalihan Natolu™ sebagai
kearifan lokal dan sistem yang akan menjadi perekat kesatuan etnis. Kerukunan antarumat beragama sangat terjalin dengan
baik di Kabupaten Tapanuli Utara. Kegiatan islami merupakan implementasi dari rangkaian kegiatan yang menggunakan
nilai-nilai atau norma-norma islam untuk menghubungkan ikatan dengan Tuhan dengan tujuan beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT. Maka dari itu, diperlukan sistem pendukung keputusan untuk menentukan kegiatan islami terpopuler di
Tarutung. Penulis menyelesaikan penelitian ini menggunakan metode MOORA (Multi Objective Optimization on the basic
of Ratio Analysis) dalam perhitungannya guna memperoleh hasil kegiatan islami yang paling digemari di Kecamatan
Tarutung. Adapun kriteria bobot yang digunakan yaitu C1 = Rutin (25%), C2 = Dukungan (20%), C3 = Perhatian (20%), C4
= Partisipasi (15%), C5 = Toleransi (20%). Kemudian, alternatif yang digunakan meliputi nama-nama kegiatan islami yang
pernah dilakukan di daerah tersebut. Hasil dari penelitian yang didapatkan adalah kegiatan Perayaan Tahun Baru Islam, yang
merupakan kegiatan paling digemari dan menempati posisi pertama.

Kata Kunci : Kegiatan Islami, Umat beragama, SPK, MOORA

Abstract

Religion is everyone's belief in God Almighty, so religion is the most important thing for humans. North Tapanuli is an area
located in the northern part of the province of Sumatra, whose capital is Tarutung. North Tapanuli is known as a harmonious
area. Islamic activities are the implementation of a series of activities that use Islamic values or norms to connect bonds
with God with the aim of believing and fearing Allah SWT. Therefore, a decision support system is needed to determine the
most popular Islamic activities in Tarutung. The author completed this research using the MOORA method in his calculations
in order to obtain the results of the most popular Islamic activities. The weight criteria used are C1 = Routine (25%), C2 =
Support (20%), C3 = Attention (20%), C4 = Participation (15%), C5 = Tolerance (20%). Then, the alternatives used include
the names of Islamic activities that have been carried out in the area.

Keywords : Islamic Activities, Religious People , SPK, MOORA

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara yang berbasis Pancasila, Indonesia bukanlah negara sekuler atau agama. Status Indonesia sebagai
negara Pancasila harus selalu menjunjung tinggi kebebasan beragama [1]. Agama adalah kepercayaan setiap orang kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga agama menjadi hal yang terpenting bagi manusia [2].

Tapanuli Utara merupakan wilayah yang terletak di provinsi Sumatera bagian utara yang beribukota di Tarutung.
Tapanuli Utara terkenal sebagai daerah yang harmonis. Hubungan antar agama terjaga. Sistem adat "Dalihan Natolu" sebagai
kearifan lokal dan sistem yang akan menjadi perekat kesatuan etnis [3]. Kerukunan antarumat beragama sangat terjalin
dengan baik di Kabupaten Tapanuli Utara [4]. Kerukunan di daerah Tapanuli Utara telah kukuh, dakwah islam telah
mendapat sokongan pemerintah dan penganut agama lain [5].

Kebebasan beragama di Indonesia dijamin secara konstitusional. Dengan kata lain, upaya peningkatan hidup
kebebasan beragama dipimpin oleh pemeluk agama tersebut, sepanjang tidak bertentangan dengan tindakan pemeluk agama
lain [6]. Dibutuhkan sikap toleransi, saling memahami dan mengenal atas keberagaman tersebut agar tercipta keharmonisan
[71.

Asal usul Islam di Indonesia dalam hal ini sejarawan berbeda-beda, dan diperkirakan masuknya Islam ke Indonesia
dimulai pada abad 7, ada juga yang memperkirakan bahwa Islam berkembang di Indonesia sekitar abad 11 [8]. Kegiatan
islami merupakan implementasi dari rangkaian kegiatan yang menggunakan nilai-nilai atau norma-norma islam untuk
menghubungkan ikatan dengan Tuhan dengan tujuan beriman dan bertakwa kepada Allah SWT [9].

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa belum ada penelitian terdahulu tentang Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Kegiatan Islami yang Paling Digemari. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji hal
tersebut.
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Dalam penelitian, penulis menggunakan SPK (Sistem Pendukung Keputusan), dimana Michael S. Scott Morton
pertama kali menjelaskan konsep DSS (Decision Support System) pada awal tahun 1970-an dengan istilah sistem manajemen
keputusan [10]. Sistem Pendukung Keputusan Menurut Alter (Kusrini, 2007) adalah sebuah sistem yang memberikan
informasi dan pemodelan operasi data. Sistem ini dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur, di mana tidak ada yang tahu persis bagaimana membuat keputusan [11]. SPK atau DSS adalah “sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data” [12]. SPK adalah perangkat sistematis yang
dapat secara efektif dan efisien memecahkan masalah [13]. SPK bertujuan agar pengambil keputusan memilih di antara
alternatif keputusan yang dihasilkan dari pemrosesan informasi yang didapat dengan menerapkan model keputusan [14].

Brauers menggunakan metode MOORA dalam pengambilan keputusan pertama kali dengan multi kriteria dan
diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas [15]. Teknik optimasi MOORA adalah teknik atau proses secara bersamaan
mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang bersaing, dan atribut-atribut tersebut memiliki batasan-batasan tertentu. [16].
Sistem Pendukung Keputusan dengan menerapkan teknik optimasi MOORA merupakan pemilihan yang tepat [17]. Metode
MOORA sangat mudah dipahami dalam mengklasifikasikan tujuan melalui proses evaluasi, kriteria, pembobotan, dan
keputusan [18]. Teknik optimasi MOORA dipilih karena selektivitasnya yang tinggi untuk mengidentifikasi kriteria target
yang saling bertentangan [19].

Metode ini masih menjadi hal yang baru dalam sistem pendukung keputusan, Metode ini memberikan kemudahan
pemahaman dengan membagi bagian subjektif proses evaluasi menjadi kriteria pembobotan keputusan dengan beberapa
karakteristik keputusan [20].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Masjid Raya Tarutung, Kabupaten Tapanuli Utara. Pada penelitian ini, secara langsung
penulis melakukan wawancara dengan ketua PKM Kecamatan Tarutung dalam memperoleh sekumpulan data-data.

Adapun tahapan penelitian antara lain sebagai gambar berikut :

Pengumpulan
I
MULAI data e
Hasil dan Pengambilan
I— A
Pembahasan Keputusan SELESAI

Gambar 1. Tahapan penelitian

Pengolahan

Perhitungan
Metode
MOORA

2.3 Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data melalui proses wawancara secara langsung dengan pihak yang terlibat dan melalui
observasi. Pihak yang terlibat antaralain, ketua Persatuan Kaum Muslimin, Badan Kemakmuran Masjid dan Tokoh-tokoh
Agama. Data yang telah terkumpul merupakan data kegiatan islami yang sering dilakukan di kecamatan Tarutung, guna
mendapatkan hasil kegiatan apa saja yang paling digemari di daerah tersebut.

2.2 Pengolahan Data

Setelah menerima data, selanjutnya adalah menyiapkan data yang sesuai untuk perhitungan metode MOORA. Mulailah
dengan menentukan pembobotan dan jenis masing-masing kriteria kemudian dilanjutkan dengan mengklasifikasi data.

2.3 Perhitungan Metode Moora

Setelah menerima data, selanjutnya adalah menyiapkan data yang sesuai untuk perhitungan metode MOORA. Mulailah
dengan menentukan pembobotan dan jenis masing-masing kriteria kemudian dilanjutkan dengan mengklasifikasi data.
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Input kriteria, Perhitungan
Mulai Alternatif, Metode
sub kriteria, Moora
bobot

Pembentukan|
Matriks

Hasil Normalisasi Normalisasi
terbobot dikurangi matriks

Martiks
Kriteria {Ternomolisasi
benefit/cost Bobot

Hasil
Normalisasi
terbobot
dijumlahkan

Nilai

Profensi

Selesai

Gambar 2. Perhitungan Metode MOORA

Langkah perhitungan MOORA :

1.

3.

Ket. :

Pembentukan Matriks
X = [X11 X1 X1n X21 X22 X26 Xm1 Xm2 Ximn |

X merupakan nilai dari setiap kriteria yang dipertukarkan sebagai matriks.

Menentukan Matriks Normalisasi
X *j= Xij/ ’[Zin; Xizj]

Rasio Xij mewakili ukuran pilihan ke-i dari alternative relatif terhadap kriteria ke-j, m mewakili jumlah
alternative, dan n mewakili jumlah kriteria. Untuk penyebut, pilinlah akar kuadrat terbaik dari jumlah kuadrat
setiap alternatif menurut kriteria. (Brauers et al. 2008)

Jika pada masing-masing alternative atribut atau kriteria tidak diberi nilai bobot. Ukuran yang dinormalisasi
ditambahkan dalam kasus maksimasi (untuk atribut yang menguntungkan) dan dikurangi dalam minimisasi
(untuk atribut yang tidak menguntungkan) atau dengan kata lain mengurangi nilai maximum dan minimum
pada setiap baris untuk mendapatkan rangking pada setiap baris, jika dirumuskan maka:

i=g i=n
* * *
i=1 i=g+1

i=1,2,3, ..., g - merupakan atribut atau kriteria keadaan maksimum

j=g+1, g+2, g+3, ..., n - atribut atau kriteria keadaan minimum

y*j = Normalisasi matriks maksimum - minimum alternative

4.

Jika setiap atribut atau kriteria alternative diberi bobot nilai kepentingan, berikan nilai bobot ke kriteria jika
bobot minimum kriteria kurang dari bobot maksimum kriteria. Atribut dapat dikalikan dengan bobot yang
sesuai untuk menunjukkan bahwa itu lebih penting. Rumus berikut menghitung nilai optimasi Multi Objektif
MOORA, dimana bobot kriteria dikali nilai atribut maksimum kemudian dikurang bobot kriteria yang dikalikan
ke nilai atribut minimum :
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— * *
%—Z er'z WjXij

j=i j=g+i

Ket. :

i:1,2,3, ..., g —merupakan keadaan maksimum dari atribut atau kriteria
j g+l g+2, g+3, ..., n - merupakan keadaan minimum dari atribut atau kriteria
wj : bobot terhadap alternative j

y*j : Nilai alternatif j yang dinormalisasi untuk semua atribut

2.4 Analisis Hasil

Hasil dari pengolahan data akan dilakukan analisis

2.1 Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan diambil dari pengolahan dan analisis hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan berikut, penulis menyelesaikan penelitian dengan menggunakan metode MOORA dalam
perhitungannya. Langkah awal untuk melakukan perhitungan dalam metode MOORA vyaitu dengan ditentukannya kriteria-
kriteria dan menginput nilai bobot pada kriteria tersebut. Data kriteria dalam Penentuan Kegiatan Islami yang Paling
Digemari:

Tabel 1. Data kriteria dan bobot

Kriteria | Keterangan Bobot Type

C1 Rutin 25% Benefit
C2 Dukungan 20% Benefit
C3 Perhatian 20% Benefit
C4 Partisipasi 15% Benefit
C5 Toleransi 20% Benefit

Setelah nilai bobot yang diberikan pada setiap kriteria sudah ditentukan, tahapan selanjutnya adalah melakukan
normalisasi dengan melakukan pembagian menggunakan persamaan terhadap nilai pembobotan kriteria dengan jumlah nilai.
Pada Tabel 2, Normalisasi data dapat dilihat berikut ini :

Tabel 2. Normalisasi Data Kriteria dan Bobot

Kriteria | Keterangan Bobot Jumlah

C1 Rutin 25% 25/100 = 0,25
c2 Dukungan 20% 20/100=0,2
C3 Perhatian 20% 20/100 =0,2
C4 Partisipasi 15% 15/100 = 0,15
C5 Toleransi 20% 20/100 = 0,2

Langkah selanjutnya adalah menginput nilai sub kriteria. Dibawah ini merupakan tabel nilai sub kriteria :
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Tabel 3. Nilai Sub Kriteria

No | Kriteria Sub Kiriteria Nilai Sub Kriteria
1 Rutin Sangat rutin

Rutin

Cukup rutin

Kurang rutin

Tidak rutin

2 Dukungan Sangat didukung
Didukung

Cukup didukung
Kurang didukung
Tidak didukung

3 Perhatian Sangat diperhatikan
Diperhatikan

Cukup diperhatikan
Kurang diperhatikan
Tidak diperhatikan
4 Partisipasi Sangat berpartisipasi
Berpartisipasi
Cukup berpartisipasi
Kurang berpartisipasi
Tidak berpartisipasi
5 Toleransi Sangat toleransi
Toleransi

Cukup toleransi
Kurang toleransi
Tidak toleransi

P NWPRAROAORFRPDNOPMAORFRPNORMOOFRPNOPRMOAOFPNWSO

3.1 Metode Implementasi MOORA Berbasis Web

Use Case Sistem Pendukung Keputusan Kegiatan Islami yang Paling Digemari.

Pengaturan Akun
Penila

Pangaturan Akun
A

Dranta Kritderian
S —

Data Kegiatan

Fenilai

Gambar 3. Use Case Diagram SPK Penentuan Kegiatan Islami yang Paling Digemari
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Gambar 3 merupakan use case diagram penggunaan sistem program Penentuan Kegiatan Islami yang Paling
Digemari dengan menggunakan metode MOORA. Dimana dalam sistem tersebut terdapat user sebagai admin dan sebagai
penilai. Jika login sebagai admin, maka admin dapat melakukan pengaturan akun penilai dan pengaturan akun admin. Admin
juga dapat menambahkan data kegiatan, menambahkan data kriteria, dan juga menambahkan data sub kriteria. Akan tetapi
admin tidak dapat melakukan perhitungan dengan metode MOORA dan juga perangkingan. Jika login sebagai penilai, maka
penilai hanya bisa melihat data kegiatan, data kriteria, dan data sub kriteria tanpa bisa mengubahnya. Penilai dapat
melakukan perhitungan dengan metode MOORA dan dapat melakukan perangkingan. Untuk Use Case Scenario dapat dilihat
dalam tabel berikut :

Tabel 4. Use Case Scenario Penentuan Kegiatan Islami yang Paling Digemari

Use Case Penentuan Kegiatan Islami yang Paling Digemari

Tujuan 1. Mengijinkan admin untuk melakukan pengaturan akun penilai dan akun admin.
2. Mengijinkan admin menambahkan data kegiatan, data kriteria, dan data sub kriteria.
3. Mengijinkan penilai untuk melakukan perangkingan Kegiatan Islami yang Paling Digemari.

Aktor Admin dan Penilai

Kondisi awal Login tervalidasi dan valid.
Skenario 1. Admin dapat melakukan create, update, dan edit pada data admin dan data penilai.
pertama 2. Admin melakukan create, update, dan edit pada data kriteria dan sub kriteria.
3. Admin melakukan input nilai pada data alternatif.
Skenario kedua 1. Penilai dapat melakukan perhitungan metode MOORA.
2. Program menampilkan perangkingan Kegiatan Islami yang Paling Digemari
Skenario 1. Jika pada CRUD terjadi kesalahan, maka program akan menunjukkan pesan “error update data”.
alternatif 2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan maka program akan menampilkan

“Can’t updating data”.

Kondisi akhir Logout

3.2 Implementasi Sistem

Masuk Sebagai Penilai
pseumme

Password

Remem ber password

MASUK SEBAGAI ADMIN

Gambar 4. Tampilan Login

Pada gambar 4, dapat di input username dan password. Disini user dapat login sebagai admin dan penilai.
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3 Sistem Pendukung Keputusan Metode Moora O fatet &

Hosl Optimast

S Selamat datang fadel di E _Mlm'—"
S perhitungan SPK MOORA

B Kritoria NOORA

~—
Dashboard ini merupakan halaman Awal dari Sistem E

® Perangkingan Pendukung Keputusan

rTune PIRANGKINGAN

Gambar 5. Dashboard penilai

Jika user login sebagai penilai, maka gambar 5 merupakan halaman dashboard sebagai penilai. Pada halaman ini
dapat dilihat sistem menampilkan beberapa pilihan seperti data kegiatan, monitor, hitung, dan perangkingan.

Sistem Pendulaung Keputusan Metode MOORA 0 sdnin &

B Keiteria MOORA

Gambar 6. Dashboard Admin

Jika user login sebagai admin, maka gambar 6 merupakan halaman dashboard sebagai admin. Pada halaman ini
hanya terdapat penjelasan mengenai jumlah kegiatan yang telah terdaftar di sistem dan jumlah akun penilai yang terdaftar.

Pengaturan Akun Penilai &+ Tambah Akun Penilai

Show 10 2 entries Search:

Nama Penilai Username Password
1 Azmi Azmi Dirahasiakan User [ |
2 fadel fadel Dirahasiakan User [C |
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous . Next

Gambar 7. Akun penilai

Pengaturan Akun Admin &+ Tambah Akun Admin
Show 10 # entries Search:
D Nama Admin Username Password Level Aksi
1 Admin admin] Dirahasiakan admin Z W
2 Admin2 admin Dirahasiakar admin W
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous - Next

Gambar 8. Akun Admin
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Kemudian, akan ditampilkan pengaturan akun penilai dan akun admin seperti pada gambar 7 dan 8 jika user login
sebagai admin. Pada halaman tersebut admin dapat mengedit dan menambahkan akun admin maupun akun penilai.

I
O fadel & c

P i = Sistem Pendukung Keputusan Metode Moora

B Perhitungan MOORA  ~

Pemilihan Kegiatan

@ Data Keglatan Istami

Wt Dlagram Monitor

No: Nama Kegiatan Rutin Dukungan Perhatian Partisipasi Toleransi
B Kriteria MOORA

¥ Porangkingan

Gambar 9. Pemilihan Kegiatan

Pada gambar 9, akan ditampilkan halaman data kegiatan. Dimana user yang login ini adalah user penilai. Penilai
hanya dapat melihat data kegiatan saja tanpa dapat mengubah maupun menambahkannya, berbeda dengan user admin yang
dapat mengubah dan menambahkan data kegiatan.

& Dashboard = Sistem Pendukung Keputusan Metode Moora O fadel @

Perhitungan MOORA
Jenis Dan Bobot Kriteria
Data Kegiatan Islami

Show 10 & entries Search:
Diagram Monitor

1 Kriteria Babot

Kriteria MOORA

c Rutin 25%

Perangkingan &) Dukungan
[«] Perhatian
4 Partisipasi 15%

(&) Toleransi

Showing 1 to 5 of 5 entries Previous . Mext

Gambar 10. Data Kriteria

Pada gambar 10 adalah tampilan dari data kriteria berdasarkan user penilai. Pada tampilan ini, penilai hanya dapat
melihat saja dan tidak dapat mengubahnya. Jika ingin mengubahnya, maka harus login sebagai admin.
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Sheowing 110 5 of & entries Previous Hest

Nilai Sub-kriteria

HNilai Untuk Kriteria Rutin Nilai Untuk Kriteria Dukungan

Cukup R

Ticlak Rutin 1 5 ieak Didubung

Nilai Untul Kriteria Perhatian Nilai Untuk Kriteria Partisipasi

Gambar 11. Sub kriteria

Begitu juga pada gambar 11, gambar tersebut merupakan tampilan data sub Kriteria berdasarkan user penilai.

Dashboard = Sistem Pendukung Keputusan Metode Moora O fadel B

Perhitungan MOORA o7
Membuat Matriks Nor

Data Kegiatan Islami

Search:

Show o ¢ entries

Diagram Monitor

Nama ernati Ruti Dukungan Perhatian Partisipasi Toleran:
Kriteria MOORA
Rohani lslam Al
Perangkingan Kuliah subuh
Perwiridan Jama'ah A3
Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW Ad

Perayaan lsra Mi'raj Nabi Muhammad 68 0.20628424925176

Perayaan Tahun Baru Islam (Hijriyah) A6
Tarawih AT 016342041321085  0.19069251784912 0154 5
Tadams Qur'an A8 021780388428114  0.28603877677368 0.20628424925176  0.2041241452319 514
Nuzulul Quran A9 0. 14057 32 0.2041241
Musbagah Tilawatil Qur'an A10 0.1089469421

Showing 110 10 of 25 entries

Gambar 12. Matriks Normalisasi

Pada gambar 12 merupakan tampilan hasil perhitungan normalisasi. User yang login agar bisa melakukan

perhitungan adalah user penilai. Dalam halaman ini program akan memproses hasil normalisasi dari sub kriteria dan masing-
masing bobot kriteria yang sudah diinput oleh user admin.
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BB Data Kegiatan Islami
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Perangkingan

¥ Perangkingan

Hilai Optimasi

Gambar 13. Perankingan

Pada gambar 13 diatas dapat dilihat hasil ranking tertinggi sampai dengan terendah dari alternative yang telah
dihitung dengan teknik optimasi MOORA. Sehingga, berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh bahwa Perayaan Tahun
Baru Islam menduduki peringkat pertama dengan nilai optimasi 0.26057013183754 , pada peringkat kedua perayaan Maulid
Nabi Muhammad dengan nilai optimasi 0,25036392457595, kemudian perayaan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad dengan nilai
optimasi 0,25025591937496 sebagai peringkat ketiga yang paling digemari.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perhitungan yang diperoleh Perayaan Tahun Baru Islam
menduduki peringkat pertama dengan nilai optimasi 0.26057013183754 , pada peringkat kedua perayaan Maulid Nabi
Muhammad dengan nilai optimasi 0,25036392457595, kemudian perayaan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad dengan nilai
optimasi 0,25025591937496 sebagai peringkat ketiga yang paling digemari dan disusul dengan kegiatan lainnya. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode MOORA dapat digunakan untuk menetukan kegiatan yang
digemari di suatu daerah dengan menggunakan perhitungan matematika kompleks. Hasil dari penerapan metode MOORA
dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan kegiatan islami yang paling digemari di kecamatan Tarutung, kabupaten
Tapanuli Utara. Metode ini dibuat berbasis web yang meliputi nama-nama kegiatan di daerah tersebut dengan berdasarkan
lima kriteria yaitu rutin, dukungan, perhatian, partisipasi, dan toleransi.
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